BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Sifat Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (fiel research),
yaitu suatu penelitian yang dilakukan dengan cara meneliti langsung ke lokasi
penelitian untuk mendapatkan data-data yang diperlukan. Informasi dikumpulkan
dari responden dengan mengunakan kuesioner
2. Sifat Penelitian
Dalam skripsi ini peneliti mengunakan penelitian Kuantitatif adalah
metode yang digunakan untuk penyajian hasil penelitian berupa angka-angka dan
analisis mengunakan statistik." Penelitian ini bersifat kuantitatif asosiatif, sebab
dalam penelitian ini peneliti ingin mengali lebih jauh tentang pengaruh sertifikat
halal terhadap omzet penjualan produk-produk IKM (Industri Kecil dan
Menengah) vyang difasilitasi Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kota
Banjarmasin. Maka untuk mendeskripsikannya digunakan beberapa rumus

statistik, sehingga penelitian ini dikenal dengan penelitian kuantitatif.

'Sogiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R&D ( Bandung :Alfabeta,
2010), him.7.
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B. Lokasi Penelitian

Lokasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah Dinas Perdagangan dan
Perindustrian Kota Banjarmasin di JI. Brig H. Hasan Basri jalur 2 N0.70123 Kel.
Alalak Utara, Banjarmasin Utara, Kota Banjarmasin — Kalimantan Selatan.
Peneliti memilih lokasi ini karena hanya meneliti IKM (Industri Kecil Dan
Menengah) yang difasilitasi untuk bersertifikat halal oleh Dinas Perdangangan

dan Perindustrian Kota Banjarmasin.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah Keseluruhan jumlah yang terdiri atas objek atau subjek
yang mempunyai karakteristik dan kualitas tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk diteliti dan kemudian ditarik kesimpulannya.?
Populasi dalam penelitian ini adalah Pemilik dari pengolahan produk-
produk IKM (Industri Kecil dan Menengah) di Kota Banjarmasin yang di

Fasilitasi oleh Dinas Perindustrian Dan Perdagangan Kota Banjarmasin.

Tabel 3.1  Daftar IKM (industri Kecil dan Menengah) Fasilitasi Sertifikat Halal
Dinas Perdagangan Dan Perindustrian Kota Banjarmasin
NO | NAMA IKM JENIS NAMA PEMILIK ALAMAT
PRODUK
1. | Pie Susu Cap | Roti dan Kue | Yudhita Octavia, SP | JI. Saka Permai No. 14
Bekantan Rt. 22 Banjarmasin
2. | Bened Roti dan Kue | Magdalena, SP JI. S. Parman Gg. Nusa
Indah No. 8
Banjarmasin
3. | Alfar Food Makanan Masyrufah JI. Sungai Andai Rt. 04
Ringan No. 16 Banjarmasin
’Sujarweni Wiratna. V, Metode Penelitian Bisnis & Ekonomi (yogyakarta:

PUSTAKABARUPRESS, 2015), him. 80.
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4. | Barokah Makanan Sunarsih JI. HKSN Komplek
Ringan AMD Permai Blok A3
No. 111 Rt. 25
Banjarmasin
5. | Tiga Putri Makanan Christin JI. Veteran Komplek A.
Ringan Amardalena, SE Yani Il No. 13 Rt
024/002 Banjarmasin
6. | Raffa Snack Hayatunnisa JI. Sungai Jingah Rt.14
Tradisional No.24 Banjarmasin
7. | Ratu Rasa Kacang Hj. Meirina Yani JI. Jahri Saleh Komplek
Olahan Pandan Arum No.46 A
Banjarmasin
8. | Ghina’s Cake | Kue Dewi Intan Lesatari | JI. A. Yani Km 55
Komplek Karya
Mandiri Rt.23 No.44
Banjarmasin
9. | Risgi Ahmad | Abon Ikan Zuraida Risqi JI. Jahri Saleh Komplek
Wira Yudha No.72
10. | Malini Makanan Rahmawati Malini JI. Rawasari 27 Rt.59
Ringan No.37 Banjarmasin
Sumber: Dokumen dari Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kota Banjarmasin
Tahun 2018.
2. Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi yang akan diteliti secara mendalam,

Sampel diambil bila kita merasa tidak mampu meneliti seluruh pupolasi. Oleh

karena itu, semua ciri-ciri populasi harus diwakili dalam sampel.

Pemilihan sampel dalam penelitian ini mengunakan Nonprobability

Sampling yakni mengunakan Sampling Jenuh, yaitu teknik penentuan sampel bila

semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.*

Berdasarkan dari pengertian tersebut, maka dapat diketahui bahwa

sampling jenuh atau sensus teknik penentuan sampel dengan menggunakan semua

anggota populasi Dalam penelitian ini, karena jumlah penelitiannya sedikit

*Moh. Kasiman, Metodologi penelitian kualitatif-kuantitatif ( Malang: UIN Maliki Prees,
2010), hlm. 258.

*Op. cit. him. 88.
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sehingga tidak memungkinkan menggunakan sampel, sehingga peneliti
mengambil jumlah sampel sama dengan jumlah populasi atau disebut dengan
sensus yaitu 10 IKM (industri kecil dan menengah) yang difasilitasi oleh Dinas
Perdagangan dan Perindustrian Kota Banjarmasin untuk mendapatkan sertifikat

halal.

D. Data dan Sumber Data
1. Data

Primer, yaitu data yang diperolen langsung dari responden, meliputi
identitas responden yang terdiri atas nama, jenis kelamin, usia, pendidikan dan
nama IKM selanjutnya data mengenai karakteristik responden dan persepsi
responden terhadap variabel-variabel penelitian yang didapatkan melalui
instrumen pengumpulan data yang berbentuk kuesioner atau angket.

Sekunder, yaitu data yang memberikan informasi tambahan yang dapat
memperkuat data pokok, baik berupa manusia atau benda (majalah, buku, koran
dan lain-lain).”

2. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini, adalah responden,
Responden adalah orang yang memberikan jawaban atau tanggapannya atas
pernyataan atau pertanyaan yang diajukan. Dalam penelitian ini ialah orang yang

terlibat langsung dalam penelitian ini yaitu Pemilik IKM (Industri Kecil Dan

®Sogiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D (Bandung :Alfabeta, 2008), him. 225.
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Menengah) yang difasilitasi oleh Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kota

Banjarmasin untuk bersertifikat halal.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah :

1. Kuesioner (angket), merupakan teknis pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat peryataan atau pertanyaan tertulis
kepada responden untuk dijawab.’ Dalam penelitian ini koesioner diisi
oleh pemilik produk-produk IKM (Industri Kecil dan Menengah) yang
difasilitasi oleh Dinas Perdagangan Dan Perindustrian Kota Banjarmasin
untuk bersertifikat halal.

2. Dokumen, lebih mengarah pada bukti konkret. Dengan instrumen ini, kita
diajak untuk menganalisis dari dokumen-dokumen yang dapat mendukung
penelitian kita.” Dalam penelitian ini dokumen atau data yang diperlukan
adalah data Jumlah IKM (Industri Kecil Dan Menengah) yang difasilitasi
olenh Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kota Banjarmasin untuk

bersertifikat halal.

®Sujarweni Wiratna. V, Metode Penelitian Bisnis & Ekonomi (yogyakarta :
Pustakabarupress, 2015) him. 94.

"Ibid. him. 95.
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F. Teknik Pengolahan Data

1. Editing, yaitu data yang telah terkumpul, baik data kualitatif maupun data
kuantitatif harus dibaca sekali lagi untuk memastikan apakah data tersebut
dijadikah bahan analisis atau tidak.® Yang dimaksud adalah data yang
telah terkumpul melalui daftar pertanyaan (kuesioner) perlu dibaca
kembali apakah ada hal-hal yang masih meragukan dari jawaban
responden.

2. Koding, yaitu untuk memudahkan pengolah data dalam melaksanakan
tugasnya. Dengan kata lain, koding dapat dijadikan pedoman bagi peneliti
atau orang yang ditugaskan untuk mengolah data.? Yang dimaksud adalah
data-data yang berupa jawaban-jawaban responden dan diberi kode pada
pertanyaan dikuesioner agar lebih mudah dalam mengolah data
dikomputer yaitu mengunakan Microsoft Excel.

3. Tabulasi, yaitu penyajian data dalam bentuk tabel sehingga memudahkan
para pembaca memahami laporan penelitian tersebut.® Yang dimaksud
adalah proses pengolahan data yang dilakukan dengan cara memasukkan
ke dalam tabel mengunakan Microsoft Excel hasil data yang diolah adalah
hasil dari jawaban-jawaban responden pada koesioner. selain itu, juga
mengunakan tabel frekuensi dan tabel silang untuk mengelompokan hasil

dari jawaban-jawaban responden

®Tato Syatori Nasehudin dan Nanang Gozali, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung:
Pustaka Setia, 2012), him. 135.

®Ibid, him. 140.

©1bid, him. 146.
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G. Variabel Penelitian
Dalam penelitian terdapat dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel

terikat (dependen). “The independent variable in an expiremental study is the one
that is also called the explanatory variable. The resultant variable is called the
dependent variable ot the outcome variable.”*! Dengan pengaruh sertifikat halal
terhadap omzet penjualan. Antara lain:

1. Variabel bebas (independen) yaitu sertifikat halal

2. Variabel terikat (dependen) omzet penjualan

Table 3.2 Variabel Indikator Pengaruh Sertifikat Halal Terhadap Omzet Penjualan

Variabel Dimensi dan Indikator

Sertifikat Halal (X) Bagi pelaku usaha yang mengajukan permohonan
sertifikat halal dan setelah memperoleh sertifikat
tersebut. Pelaku usaha yang megajukan permohonan
sertifikat halal wajib :

1. Memberikan informasi secara benar, jelas dan
jujur.

2. Memisahkan  lokasi, tempat dan alat
penyembelihan,  pengolahan, penyimpanan,
pengemasan, pendistribusian, penjualan dan
penyajian antara produk halal dan tidak halal.

Bagi pelaku usaha, sertifikat halal mempunyai peran
sangat penting, yakni:

1. Sebagai pertanggungjawaban produsen kepada
konsumen muslim, mengingat masalah halal
merupakan bagian dari prinsip hidup muslim.

2. Meningkatkan kepercayaan dan kepuasan

konsumen.

Meningkatkan citra dan daya saing perusahaan.

4. Sebagai alat pemasaran serta untuk memperluas
area jaringan pemasaran.

w

Omzet penjualan (Y) | Faktor-faktor omset penjualan menurut swasta terbagi
menjadi 2 yaitu:
Faktor internal

1. Kemampuan perusahaan mengelola produk yang

Y“Allan G. Bulman, Elementary Statistics’. A step By Step Aproach (New York: McGraw
Hiil, 2007), him. 14.



60

dipasarkan.

2. Kebijakan harga dan promosi yang digariskan
perusahaan.

3. kebijakan untuk memilih perantara yang
digunakan.

Faktor eksternal

1. Perkembangan ekonomi dan perdagangan baik
nasioanal maupun internasional, perdagangan
dan moneter.

2. Kebijakan pemerintah di bidang ekonomi,
perdagangan dan moneter.

3. Suasana persaingan pasar.

Sumber: Hasan Sofyan. Sertifikasi Halal Dalam Hukum Positif (Yogyakarta:Aswaja
Pressindo, 2014), him. 242.

H. Desain Pengukuran

Dalam penelitian ini terdapat ini terdapat satu variabel terikat yaitu omzet
penjualan pada produk-produk IKM (Industri Kecil dan Menengah) dan satu
variabel bebas yaitu sertifikat halal.

Adapun definisi operasional variabel
1. Sertifikat halal (X)
2. Omzet Penjualan (Y)

Adapun jenis skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini
adalah skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan
persepsi seseorang atau kelompok terhadap fenomena sosial.? Dengan skala
likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel.
Kemudian indikator tersebut digunakan sebagai titik tolak untuk menyusun item-

item instrumen yang dapat berupa pernyataan dan pertanyaan.

2Agus Tri Basuki dan Nano Prawoto, Analisis Regresi dalam Penelitian Ekonomi dan
Bisnis ( Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2016 ), him. 87.
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Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala likert mempunyai

gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif, yang dapat berupa kata-kata

antara lain:
a. SS : Sangat Setuju diberi skor 5
b. S - Setuju diberi skor 4
c. CS : Cukup Setuju diberi skor 3
d TS : Tidak Setuju diberi skor 2

e. STS : Sangat Tidak Setuju diberi skor 1

I. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan uji
asumsi dasar statistik deskriptif dan regresi linear sederhana. Penelitian
menganalisis data dengan SPSS 22 for windows.

1. Uji Asumsi Dasar

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini mengunakan regresi linear
sederhana. Sebagai persyaratan regresi linear sederhana dilakukan uji asumsi
dasar untuk memastikan bahwa data valid, tidak bisa konsisten dan penaksiran
koefisien regresinya bersifat efesien. Uji asumsi dasar meliputi.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah dalam model regresi
variabel terkait dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal
ataupun tidak. Model regresi yang baik adalah data yang mempunyai pola seperti

distribusi normal. Pada dasarnya uji normalitas adalah membandingkan antara
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data yang kita miliki dan data yang berdistribusi normal yang memiliki mean dan
standar deviasi yang sama dengan data kita. Uji normalitas menjadi hal penting
karena salah satu syarat pengujian parametric-test (uji parametrik) adalah data
harus memiliki distribusi normal.*®
Dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas Kolmogorow Smirnov yakni:
o Jika nilai signifikasi > 0.05 maka nilai residual berdistribusi normal.
e Jika nilai signifikansi < 0.05 maka nilai residual tidak berdistribusi normal.
Sedangkan dasar pengambilan dalam uji normalitas Probability Plot yakni:
e Data dikatakan berdistribusi normal jika data atau titik-titik menyebar di
sekitar garis diagonal dan mengikuti garis diagonal.
o Data dikatakan tidak berdistribusi normal jika data atau titik-titik
menyebar jauh dari arah garis atau tidak mengikuti diagonal.
b. Uji Linearitas
Pengujian linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang kita
miliki sesuai dengan garis linear atau tidak (apakah hubungan antar variabel yang
hendak dianalisis mengikuti garis lurus atau tidak). Jadi, peningkatan atau
penurunan kuantitas disalah satu variabel akan diikuti secara linear oleh
peningkatan atau penurunan kuantitas di variabel lainnya. **
Dasar pengambilan keputusan dalam uji linearitas, yakni:
e Jika nilai signifikansi deviation from linearity > 0,05 maka terdapat

hubungan yang linear antara variabel bebas dengan variabel terikat.

Haryadi Sarjono dan Winda Julianita, SPSS vs LISREL Sebuah Pengantar, Aplikasi
untuk Riset (Jakarta: Salemba Empat, 2011), him. 53.

1bid, him. 74.
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e Jika nilai signifikansi deviation from linearity < 0,05 maka tidak terdapat
hubungan yang linear antara variabel bebas dengan variabel terikat.
2. Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas dan reliabilitas digunakan untuk menguji data yang
mengunakan daftar pertanyaan dan kuesioner untuk melihat pernyataan dalam
kuesioner yang diisi oleh responden tersebut layak atau belum, pertanyaan-
pertanyaan tersebut digunakan untuk mengambil data.

a. Uji Validitas

Mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh koesioner tersebut. Butir
pernyataan yang ada dalam kuesioner diuji terhadap faktor terkait. Uji validitas
dimaksud untuk mengetahui seberapa cermat suatu tes atau pengujian melakukan
fungsi ukurannya suatu instrumen pengukur dikatakan valid apabila instrumen
tersebut mengukur apa yang seharusnya diukur atau dapat memberikan hasil
sesuai dengan yang diharapkan peneliti.

b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan hasil pengukuran yang dapat dipercaya.
Reliabilitas diperlukan untuk mendapatkan data sesuai dengan tujuan pengukuran.
Dalam bukunya, Sujianto mengemukakan bahwa reliabilitas instrumen adalah
hasil pengukuran yang dapat dipercaya. Reliabilitas instrumen diperlukan untuk
medapatkan data sesuai dengan tujuan pengukuran. Untuk mencapai hal tersebut,
dilakukan uji reliabilitas dengan menggunakan metode AlfaCrobach’s diukur

berdasarkan skala 4lfaCrobach’s 0 sampai 1.

5 Agus Eko Sujianto, Aplikasi statistik (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2009), him. 97.
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3. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan untuk membuktikan apakah data yang
diperoleh mendukung atau tidak hipotesis yang diajukan. Berikut adalah
pengujian terhadap hipotesis yang diajukan:
a. Regresi Linear Sederhana
Analisis regresi sederhana adalah hubungan secara linear antara satu
variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y), analisis ini untuk
mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen
apakah positif ataukah negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel
dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan.
Data yang digunakan berskala interval atau rasio.®
Rumus Regresi Linear Sederhana sebagai berikut :
Y =a+BX+£E
Keterangan dari rumus di atas sebagai berikut :
Y’ = Variabel Omzet Penjualan (nilai yang diprediksikan)

X = Variabel Sertifikat Halal

a = Konstanta (Y’ Omzet Penjualan apabila Sertifikat Halal = 0)
b = Koefisien Regresi ( nilai peningkatan ataupun penurunan)
£ = Kesalahan Eror

4. Uji Signifikan
Pengujian hipotesis dilakukan untuk membuktikan apakah data yang

diperoleh mendukung atau tidak terhadap hipotesis yang telah diajukan.

®Wahana Komputer, Ragam Model Penelitian & Pengolahannya dengan SPSS (
Yogyakarta: Andi Offset. 2017).
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a. Koefisien Kolerasi (r)

Adalah nilai yang manunjukkan kuat atau tidaknya hubungan linear antara
dua variabel. Koefisien kolerasi dilambangkan dengan huruf r dimana nilai r dapat
bervariasi dari -1 atau +1. Nilai r yang mendekati -1 atau +1 menunjukkan
hubungan yang kuat antara dua variabel tersebut dan nilai r yang mendekati 0
mengindikasikan lemahnya hubungan yang kuat antara dua variabel tersebut.
Sedangkan tanda + (positif) dam — (negatif) memberikan informasi mengenai arah
hubungan antara dua variabel tersebut. Jika nilai + (positif) maka kedua variabel
tersebut memiliki hubungan yang searah. Dalam arti lain peningkatan X akan
bersamaan dengan peningkatan Y dan begitu juga sebaliknya, jika nilai — (negatif)
artinya korelasi antara kedua variabel tersebut bersifat berlawanan, peningkatan
nilai X akan dibarengi dengan penurunanY.

b. Koefisien Determinasi (R?)

Selain uji t, untuk mengetahui mengukur sejauh mana kemampuan model
dalam menerangkan dan memberikan kontribusi atau sumbangan terhadap
variabel dependennya. Maka diperlukan uji koefisien determinasi. Nilai koefisien
determinasi yang kecil berarti menunjukkan bahwa variabel-variabel independen
dalam menjelaskan variabel independennya sangat terbatas (kecil). Sedangkan
nilai koefisien determinasi yang mendekati angka 1 (satu) berarti menunjukkan
bahwa hampir semua informasi yang dibutuhkan mampu dijelaskan oleh variabel
bebas (independen) tersebut. Persamaan uji koefisien determinasi sebagai berikut :

Rumus:

R? - koefisien determinasi
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c. Uji Individual Test (uji t)
uji t digunakan untuk mengetahui apaka variabel-variabel independen
secara parsial berpengaruh nyata tau tidak terhadap variabel dependen, derajat
siknifikansi yang digunakan adalah 0,05. Apabila nilai signifikan lebih kecil dari
derajat kepercayaan maka kita menerima hipotesis alternatif, yang menyatakan
bahwa suatu variabel independen secara parsial mempengaruhi variabel dependen.
Untuk menguji hipotesis apakah diterima atau ditolak adalah dengan
membandingkan nilai thitung dengan tipel. Jika thiwng<tiane, Maka Ho diterima, dan

jika thitung>tiabel, Maka Ho ditolak."’

J. Tahapan penelitian
1. Tahapan Pendahuluan

Pada tahapan ini penulis melakukan penelitian pendahuluan yaitu
mengamati dan telah melakukan observasi awal pada taggal 24 Juli 2018,
kemudian dituangkan dalam bentuk proposal dalam Judul “Pengaruh Sertifikat
Halal Terhadap Omzet Penjualan Produk-Produk IKM (Industri Kecil Dan
Menengah) Di Kota Banjarmasin” untuk kesempurnaanya maka dikonsultasikan
dengan Dosen Penasehat untuk menerima persetujuan, selanjutnya diajukan
kepihak Jurusan Ekonomi Syariah, proposal yang telah disetujui oleh Dosen
Penasehat dan ketua Jurusan Ekonomi Syariah kemudian diajukan Ke Biro Skripsi

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam dan disetujui oleh pihak Biro Skripsi.

YIbid., him. 52.
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Selesai surat Penetapan Judul Dan Pembimbing dengan Nomor: B- 2648
/Un. 14/111. 5/PP.000.9/08/2018. Pada tanggal 10 Agustus 2018. Dengan Judul
“pengaruh sertifikat halal terhadap omzet penjualan produk-produk IKM (Industri
Kecil dan Menengah) di Kota Banjarmasin”, Dosen Pembimbing | adalah Ibu Dra.
Hj. Nurwahidah, M.H.I dan Dosen Pembimbing Il adalah Bapak Hariyanto, SE.,
M.M, desain proposal yang sudah diterima lalu dikonsultasikan untuk diadakan
perbaikan seperlunya dengan Dosen Pembimbing | dan Il, setelah diadakan
perbaikan kemudian menetapkan waktu seminar kepada kedua Dosen
Pembimbing untuk menentukan tanggal dan hari, dan di keluarkan Surat
Penetapan Waktu Seminar dengan Nomor: B-3068 /Un. 14/11. 1/PP.000.0/08/2018
Pada tanggal 30 Agustus 2018 dan diseminarkan desain operasional proposal pada
Hari Jum’at tanggal 31 Agustus 2018 waktu 14.00 -16.00 Ruang Munagasyah
FEBI Lantai 3 Penguji | Dra. Hj. Nurwahidah, M.H.I , Penguji 1l Hariyanto, SE.,
M.M, Notulen Ibu Dessy Maulina, S.E., M. E. Pembahas Utama | dan Il adalah
Suwaibatul Aslamiah/1501150117 dan Aswatun Hasanah/1501150119.

Surat Keterangan dengan Nomor: B-3104 /Un. 14/11. 1/PP.000.0/09/2018
telah melaksanakan seminar desain operasional skripsi pada Hari Jum’at tanggal
31 Agustus 2018 waktu 14.00 -16.00 Ruang Munagasyah FEBI Lantai 3, Setelah
seminar pada tanggal 31 Agustus 2018 Konsultasi kepada Dosen Pembimbing |
untuk perbaikan dan juga konsultasi untuk perubahan judul skripsi karena pada
saat seminar Dosen pembimbing | tidak berhadir dikarenakan sakit. Setelah itu
konsultasi kepada Pembimbing Il untuk perubahan judul skripsi dan perbaikan,

setelah dikonsultasikan kepada kedua Dosen Pembimbing I dan Il Mereka setuju



68

untuk perubahan judul Skripsi, setelah disetujui oleh pihak Biro Skripsi tentang
perubahan judul skripsi lalu dikeluarkan surat keterangan Penetapan Perubahan
Judul Skripsi Nomor: B-3147/Un.14/11l. 5/PP.000.9/09/2018. Dengan Judul
terdahulu “Pengaruh Sertifikat Label Halal Terhadap Omzet Penjualan Produk-
Produk IKM (Industri Kecil Dan Menengah) Di Kota Banjarmasin” dan Judul
Baru “ Pengaruh Sertifikat Halal Terhadap Omzet Penjualan Produk-Produk IKM
(Industri Kecil Dan Menengah) Di Kota Banjarmasin” Pada Tanggal 05
September 2018.

Setelah perubahan lalu Dosen Pembimbing | dan Il mengarahkan untuk
Riset lapangan, kemudian mengurus surat untuk riset lapangan dan surat keluar
pada tanggal 10 Oktober 2018 dengan Nomor: B- 3513 /Un. 14/lIl.
5/PP.000.9/10/2018 perihal: Permohonan lzin Riset Kepada Yth Kepala Dinas
Perdagangan dan Perindustrian Kota Banjarmasin dengan jangka waktu riset 2
bulan dari tanggal 15 Oktober sampai 15 Desember 2018, Jadi konsultasi pertama
pada tanggal 13 september 2018 konsultasi kedua pada tanggal 19 oktober 2018
dan konsultasi ketiga pada tanggal 23 november 2018.

2. Tahapan Pengumpulan Data

Pada tahap ini penulis terjun langsung kelapangan, untuk mendapatkan
data-data yang diperlukan dalam proses penelitian dengan pola dan teknik yang
telah ditentukan. Pengumpulan data pada penelitian ini mengunakan angket jadi
peneliti membagi angket yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang akan dijawab
responden atau pemilik IKM (Industri Kecil dan Menengah) yang difasilitasi

Dinas Perdagangan Dan Perindustrian Kota Banjarmasin, terjun langsung
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kelapangan pada tanggal 24-27 Oktober 2018 dengan responden berjumlah 10
orang yang berada di Kota Banjarmasin, Sebelumnya telah dikeluarkan surat
Keterangan lIzin Riset pada tanggal 10 Oktober 2018 dengan Nomor: B- 3513
/Un. 14/111. 5/PP.000.9/10/2018 Perihal: Permohonan Izin Riset Kepada Yth
Kepala Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kota Banjarmasin dengan jangka
waktu riset 2 (dua) bulan dari tanggal 15 Oktober sampai 15 Desember 2018.
Selain itu peneliti juga mencari informasi dengan pihak Dinas Perdagangan Dan
Perindustrian untuk melengkapi data atau dokumen untuk hasil penelitian.
3. Tahapan Pengolahan dan Analisis Data

Pada tahap ini penulis mengolah data dengan mengunakan Microsoft
Excel dan SPSS 22 SPSS 22 for windows untuk memudahkan dalam pengolahan
data dan dianalisis sesuai dengan teknik yang telah ditentukan untuk selanjutnya
menghasilkan kesimpulan akhir dari penelitian ini.

4. Tahapan Penyusunan Akhir (Penyempurnaan)

Pada tahap ini penulis menyusun secara sistematis terhadap data yang
diperoleh berdasarkan kepada sistematika penulisannya. Setelah dikonsultasikan
kepada Dosen Pembimbing I dan 11 dan melakukan revisi dalam perbaikan skripsi,
dan diberikan saran demi perbaikan yang lebih baik oleh Dosen Pembimbing I
dan 11, setelah itu disetujui untuk siap diujikan, mendapat persetujuan dari Dosen
Pembimbing pada tanggal 17 Desember 2018 oleh Dosen Pembimbing | dan pada

tanggal 7 Desember 2018 oleh Dosen Pembimbing I1.



